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PERUMPAMAAN KALIMAT YANG BAIK
DAN KALIMAT BURUK DALAM AL-QUR’AN

Oleh: Ruslan
Abstract

The Qur'an keeps the messages very unusual. The message conveyed is not only
expressed in the language and sentence that is directly on the subject of the conversation, but
sometimes it must be expressed with analogical or parable sentences, The construction of the
sentence can be very brief but solid in meaning. Something like this is often found the
expression of his verses in the Qur'an. This verse becomes an object of study of the Koran
itself which has been done by the previous scholars with the term matsal or mitsl in the
Qur'an. Included in the study of QS. Ihrahim / 14: 24-27. In general, scholars perceive that
the sentence tayyibah in that verse is the sentence of monotheism that is la ilaha illa Allah
and all deeds are constituted by aqidah rauhid this. Everything human beings do by relying
on God alone, from the intention 1o the process and the resulls, then in essence will produce
somerhing good and valuable for the life of mankind. Conversely, if the work or human action
is not constituted by monotheism, then hasilnyapun not much to give good use to the self that
do, as well as on others.

Kata Kunci: Parable, sentence, good, bad.

I. Pendahuluan

Salah satu keunikan Alquran yang dapat ditelaah dan mendapatkan perhatian besar
oleh umat Islam ialah segi metode pengajaran dan penyampaian pesan spiritualitas Alquran
ke dalam jiwa manusia. Metode Alquran menyampaikan pesan spiritualitas tersebut adalah
metode yang kelihatan singkat, mudah, dan jelas.

Metode pengajaran yang dimaksud adalah penyampaian melalui ungkapan marsal
atau ramsil (perumpamaan), dalam hal-hal yang sangat mendasar dan bersifat abstrak.
Metode tersebut dapat ditemukan dalam sejumlah ayat. Hal yang bersifat abstrak,
diungkapkan melalui perumpamaan yang bersifat konkret (hissi). Cara seperti ini membuat
para pembaca Alquran akan merasakan seolah-olah pesan yang disampaikan Alquran terlihat
secara langsung. Manusia yang membacanya seakan-akan mengalami dan membayangkan isi
ayat tersebut.

Alquran telah menyerukan kepada manusia untuk memperhatikan matsal, sebab dari
situlah akan ditemukan suatu kebenaran yang hakiki mengenai kekuasaan Allah, Di samping
itu, menjadi sarana untuk menginterpretasikan permasalahan atau peristiwa yang belum
dipahami oleh manusia. Lihatlah misalnya pada QS. al-Hajj (22): 73 sebagai berikut:

Ge el Gadll B A sl e Oyl S Ll G
Yl.m ujl‘;;:‘mulde "-“ux;uus\,n;;g,m‘ws
;_a‘,lL.dU M|wmo}m

Terjemahnya:
“Hai manusia telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah
perumpamaan itu.. *
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an dengan seksama keberadaan - matsqj,

Dapat dipahami bahwa memperhatik |
at-ayat matsal, dapat ditemukan berbagai pej,,.. <4

akan mempertebal keimanan. Didalam ay:
yang sangat berharga yang dapat meneguhkan aqidah karena ungkapan-ungkapan Yang oy
selalu mengajak untuk dipikirkan dan direnungkan. i
Jauh sebelum ada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti deWnsa 3
Alquran telah mendorong umat manusia untuk melakukan kajian terhadap seluruh ﬂlam-"--"
berikut segala yang ada di dalamnya, dengan ditampilkan tamsil yang cukup banyak. -
Analogi-analogi yang dipaparkan kadang-kadang diungkap dengan mengamy;
contoh dari hewan atau binatang, untuk mengungkap sebuah karakter seorang manu&;'
Bahkan sampai kepada analogi tanaman. Oleh karena itu, Alquran membuat segala m%
perumpamaan dari berbagai visi, semuanya untuk kepentingan umat manusia, agar mcwka"l
menyadari  Kalau kebenaran hakiki hanyalah datangnya dari sisi-Nya, sebagaiman,

disebutkan adalam QS. Al-Zumar: 27:
|
by 8 glad Jin I8 Lo 0T 1 B 0 Ay

Terjemahnya: i
“Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Alquran lm

setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran.”

Pelajaran yang dapat dipetik dari tamsil Alquran amatlah b .
tan dengan keimanan. Tak ada satu pun kitab di dunia ini yang l::g‘ak-

terutama yang berkai
Ia dikemukakan dengan bahasa yang sederhang lerap
i.

membuat tamsil melebihi Alquran.
mengandung interpretasi yang cukup dalam.

Oleh karena itu. sangatlah penting tamsil sebagai media |
menjelaskan kepada umat manusia tentang berbagai persoalan. Hanyalah orang-orap untuk
berilmu dan yang mau menggunakan nalarnya yang dapat memahami makna Yangg Yall |
maupun yang tersural didalam setiap perumpamaan. Hal ini juga di dukung oleh m;

Allah dalam QS al-Ankabut (29): 43:
~3 o-

Ogedtall V) Lghiny Las A g el i

Sini -4 9 - 3 Lp.

Terjemahnya:

“ Dan perumpamaan-pe

tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”.

rumpamaan ini hanya dibuatkan untuk Manugi,
penulis akan mengangkat dan menguraikan ayat 24 samp,i

dari surah Ibrahim yang menganalogikan tentang kalimat yang baik dan kalimat yan p;l 27'
‘Berdasarkan uraian latar belakang di atas. dan agar tulisan ini terarah dan sistemalis i
yang menjadi pokok masalah adalah apakah Yyang dimaksud perumpamaan karlnah
thayyibah dan kalimat khabitsah dalam surah [brahim? imay

Dalam tulisan ini,
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.,mwmmpnynmmkauhluimbm
Kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang telah
WM@pdﬁpermukmbmm,ﬁdakdupﬂm

a.-h %r ‘4,
“Wm mg baik) adalah dipersepsikan oleh ulama sebagal kalimat tauhid,

_ms#am yang menyeru kepada kebajikan dan mencegah kemungkaran, termasuk
semua perbuatan yang berindikasi sebagai sesuatu kemaslahatan.

= Melakukan aktivitas seperti di atas inilah yang dianalogikan oleh Alquran bagaikan
pohon yang baik, akarnya kuat dan cabangnya menjulang ke langit, serta dapat dirasakan
‘buahnya. Hal ini karena amalan tersebut dapat mendatangkan kebaikan dan keberuntungan
bagi pelakunya, baik di dunia maupun di akhirat.

Kalimat tavhid (la laha illallah) adalah kalimat yang sangat mendasar dalam
keimanan, yang dapat menspesifikasikan status dan warna kehidupan seseorang. Hikmah dan
rahasia yang terkandung dalam kalimat tauhid juga luar biasa banyaknya, diantaranya
adalah dapat menyadarkan seseorang kalau seluruh alam ini adalah bersifat fana ' yang kekal
hanyalah Allah.

Ayat di atas diawali dengan Kata tanya (istifham inkariy) ... hs ,J ;.ji (apakah kamu
tidak memperhatikan bagaimana ....). Ungkapan ayat seperti ini, banyak ditemukan dalam
Alquran, seperti halnya awal surah al-fil dan lainya. Berdasarkan pandangan sebagian ulama,
bahwa bilamana sebuah ayat diawali dengan model ungkapan seperti itu, maka pada dasarnya
didalam ayat itu terdapat sesuatu yang sangat ditekankan untuk diperhatikan dan menjadi
pelajaran yang sangat berharga bagi manusia.

%Sayyid Qutub, Fi Dzilal al-Qur'an, Juz IV ( ttp: L, t.th.), h. 400
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menjadi fokus mtm maist pes

Hal yan geharusnyi
ek clihat persoalan ini,

Sebelum erlebih jnnhbt:; i Y
1 ]
perdasarkan rukun fasy erupaka pmusyabbahunya: al-kaf schagy;

al-tasyb
wah al-syibhinys.
musyabbahun dan musyd
setiap orang boleh jadi
makna tersirat dari sifat ¢
kuat, cabangnya menjulang ke lan

Pada umumnya ulama tafsir menje

la ila illallah. Seperti diinterpretasikan 0

ulama.’’ Keyakinan yang kuat terhadap ungkap :
konsekuensi yang kuat pula dalam kehidupan manusia. [a akan selalu memohon pcrlindun'ﬁ

dan pertolongan kepada Allah dengan tekun beribadah, beramal saleh, berkata baik, g,
berakhlak mulia. 4

Dalam ajaran, segala aktivitas umat manusia di alam ini past membawa Kons, .
an dirasakan di akhirat nanti, i

laskan bahwa makasud kalimat s‘hayyibqh:. 14l
leh Ibnu Abbas dan dinukilkan oleh S€jumy
an la ilaha illallah akan selalu me

bagi dirinya yang ak baik konsekuensi yang negatif mayn
positif. Bahkan, konsekuensi itu boleh jadi juga sudah ada yang dirasakan di dunia. Py
Keutamaan kalimat yang baik dijelaskan pula dalam sejumlah hadis Rasulullah -

Say

Misalnya.
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 fas) a empal. (1) al-musyabbal 2 i
i':} adar al-tasybih . Abu Bakr Abd al-Qahir bin _Ahdif.:l ”;{H 1{1—)' “""_-'“"-‘} b
m'agah"gllz I (utp.: e, r.th.), h. 87 mhngan: it ian mpid "I'F'"]")’ Is.! Y o
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yang menerangkan tentang keutamaan dari kalimat

Banyak sekali hadis
lain dan hasilnya dapat dipetik oleh orang yang

thayyibah serta amal kebajikan yang
melakukan.
Melakukan amal kebajikan atau mengucapkan kalimat-kalimat yang baik it
seperti orang yang menanam pohon yang akarnya tertancap kuat ke dalam tanah. cabangnya
rindang menjulang ke langit dan buahnya melimpah sehingga orang yang menanamnya
merasa bahagia karena pohon yang ia tanam itu dapat dinikmati buahnya. Semakin banyak

®mam Muslim, Shahih Muslim, Juz T (ttp.: t.t, t.th), h. 255.
“Imam Abu Daud, Sunan Abi Daud, Juz VIIT (t.tp: t.t, t.th.).h. 376.
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Terjemahnya: |
“Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti poh :
- - On )
dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumj, [jda{mgb‘““,-- .
fikitpun™ dapgy tetap,
Maksud kalimat yang buruk disini adalah kalimart yang menging
kemusyrikan dan segala perkataan yang tidak benar,
baik ** Bila kalimat

4 ermasuk juga pei:baﬁkm ‘eky
yang buruk itu diucapkan maka ia bisa membawa pergy, 4.0 208
bagi pelakunya. Oleh karena itu, Allah mengumpamakan kalimar yang bumkdt“
pohon yang jelek yang telah tercabut dari akarnya sehingga tidak bisa mem Ity ¢
ikitpun bagi orang yang memilikinya, bahkan kerugianlah vang akan g Mang
Zamakhsyariy mengumpamakan seperti pohon handzalah yang sangat pahit rasany,,%
baunya. Setiap orang menganggapnya sebagai pohon jelek * dan

*“'Sayyid Qutub, Loc. Cit. _ -
** Abd al-Raman bin Abu Bakr Jalaluddin al-Suyuthiy, al-Dur al-Mantsur S Ta'wil al-Masur,
(Ltp.: v, tth), h. 47. i

4
*“*Mahmud bin Umar bin Ahmad al-Zamakhsyariy, Al-Kasysyaf. Juz 111 (Lpz, Li Lth.), h. 282

18



| 1 .::mlﬂw kelwkmali dari mulut orang ymgxbefakﬁl ¢ rendah,
yang tidak mau peduli dengan ajaran agama. Dampak dari kalimat yang buruk itu sangat
besar terhadap kesucian agidah dan keselamatan pribadi, maka Allah menganalogikan
kalimat yang buruk adalah seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut akarnya dari
permukaan bumi. Artinya kalimat yang buruk itu tidak dapat memberi manfaat sedikitpun
bagi orang yang mengucapkannya.

Tidak sedikit orang yang menjadi jahat, fasiq sampai terjerumus dalam kemusyrikan
yang disebabkan oleh ucapan yang buruk. Perkataan yang buruk juga merupakan cermin dari
kepribadian yang rendah, keimanan yang lemah dan akhlaq yang tak terpuji. Orang yang
berkepribadian seperti ini dianalogikan seperti pohon yang buruk.

1. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya dan uraian yang ada, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa kalimat rhayyibah pada dasarnya dapat dimaksudkan dengan kalimat
tauhid atau la ilaha illallah, kalimat ini diumpamakan sebagai pohon yang akarnya kuat dan
cabangnya menjulang kelangit dalam arti bahwa bilamana kalimat tauhid ini menjadi dasar
dalam kehidupan manusia, maka segala sisi hidupnya menjadi bermakna dan bermanfaat baik
untuk dirinya bahkan untuk orang lain. Pola hidup yang disertai dengan amal kebajikan yang
didasari keyakinan la ilaha illallah itulah yang sesungguhnya harus menjadi tuntutan dan
tuntunan bagi setiap manusia. Bukan sebaliknya, seperti pohon yang buruk. Pohon yang
buruk adalah pohon yang akarnya tidak kuat dan tidak dapat menopang batangnya sendiri
sehingga mudah tumbang dan terjatuh. Ibarat ini diumpamakan kepada orang yang akidahnya
menyimpang, musyrik. dan kafir serta diibaratkan orang yang tidak bisa menjaga ucapannya
sendiri. Bagi mereka tercermin kepribadian yang rendah yang akibatnya akan tcrperosok
jauh ke dalam kehinaan.
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